
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisikan kesimpulan sebagai jawaban dari tujuan penelitian dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

6.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, desain organisasi klaster 

logistik yang didapat merupakan struktur organisasi matriks, dimana penetapan 

desain struktur tersebut telah mempertimbangkan tingkat koordinasi pada masing-

masing lembaga terkait pada saat kesiapsiagaan dan tanggap darurat. Dalam 

pencapaian koordinasi sendiri dinilai dengan banyaknya pengaruh suatu lembaga 

dalam mempengaruhi suatu peran, dimana model struktur yang dirancang terbagi 

atas 3 level. Level pertama mencakup 4 lembaga yaitu Dinas Kesehatan, PMI, 

LSM/NGO serta Dishubkominfo Provinsi Sumatera Barat.  

 

 Level kedua terdiri dari 1 lembaga, yaitu Dinas Sosial Provinsi Sumatera 

Barat. Dinas Sosial Sumatera Barat Sendiri memiliki peranan yang cukup banyak 

dalam peranan dan fungsi kegiatan kesiapsiagaan dan tanggap darurat yaitu 12 

peranan dan fungsi yang dipengaruhinya. 

 

Pada level ketiga terdapat 1 lembaga, yaitu BPBD Provinsi Sumatera 

Barat. Level ketiga ini adalah level tertinggi dalam pencapaian koordinasi terbaik 

dalam klaster logistik. Level ini merupakan lembaga yang paling menentukan 

apakah klaster logistik Sumatera Barat telah mencapai koordinasi yang diinginkan 

berdasarkan aktivitas yang dipengaruhinya. Dengan kata lain, berdasarkan 

pengolahan data BPBD Sumatera Barat mempunyai hubungan yang saling 

berpengaruh pada 13 peranan dan fungsi dalam kegiatan kesiapsiagaan dan 

tanggap darurat bencana. 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian dapat dilakukan pada bencana dengan tingkatan level lainnya 

yang ada di Sumatera Barat, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

digunakan pada bencana dengan berbagai level. 

2. Model struktur yang dirancang dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya dalam merancang pengukuran kinerja klaster 

logistik di Sumatera Barat dengan menggunakan berbagai macam 

prespektif pada prinsip penilaian kinerja. 


